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HUBUNGAN ANTARA BEBAN KERJA DENGAN KEJADIAN POSTURAL KIFOSIS 
(POSTUR MEMBUNGKUK) PADA PEKERJA BURUH GENDONG WANITA DI LOS 

TENGAH PASAR JOHAR SEMARANG 
 

Hesti Novianti 
 
 

Abstrak 

Kejadian Postural Kifosis (postur bungkuk) adalah suatu kelainan pada tulang 
belakang dengan tulang punggung melengkung ke depan lebih dari 40 derajat. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis beban kerja dengan kejadian postural kifosis 
(postur membungkuk) pada pekerja buruh gendong wanita di Los Tengah Pasar Johar 
Semarang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasional dengan desain 
cross sectional, pengambilan sampel sebanyak 34 orang menggunakan metode 
purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan responden termasuk mengalami 
beban kerja berat (67,6%), postur tubuh bungkuk (postural kifosis) (73,5%), waktu 
kerja tidak sesuai prosedur (85,3%), masa kerja > 10 tahun (61,8%), posisi kerja 
bungkuk (76,5%), usia produktif (73,5%), kepadatan tulang normal (55,9%), frekuensi 
angkut ringan (52,9%). Hasil Analisis uji statistik Chi-square menunjukkan ada 
hubungan beban kerja dengan postural kifosis (p=0,0001), ada hubungan waktu kerja 
dengan postural kifosis (p=0,003), ada hubungan posisi kerja membungkuk dengan 
postural kifosis (p=0,008), ada hubungan frekuensi angkut dengan postural kifosis 
(p=0,012), ada hubungan masa kerja dengan postural kifosis (p=0,0001) ,ada 
hubungan usia pekerjaan dengan postural kifosis (p=0,001), ada hubungan kepadatan 
tulang dengan postural kifosis (p=0,008). Pekerja buruh gendong sebaiknya 
melakukan peregangan sewaktu jeda bekerja maupun memulai bekerja..  

Kata kunci : Beban kerja, postural kifosis 
 

I. PENDAHULUAN 
LATAR BELAKANG 

Upaya pembangunan 
nasional yang diupayakan oleh 
suatu bangsa pada umumnya 
ditujukan untuk meningkatkan 
kesejahteraan dan taraf hidup 
rakyatnya. Pembangunan sektor 
industri saat ini merupakan salah 
satu andalan dalam pembangunan 
nasional indonesia yang berdampak 
positif terhadap penyerapan tenaga 
kerja, peningkatan pendapatan dan 
pemerataan pembangunan. 
Perkembangan industri di indonesia 
saat ini berlangsung sangat pesat 
baik industri formal maupun 

informal. Badan pusat statistik  
(BPS) mencatat jumlah pekerja 
yang bekerja di sektor informal 
72,72 juta orang. Ini berarti  naik 
dibandingkan dengan 71,35 juta 
orang pada bulan yang sama pada 
tahun 2008. Data statistik tahun 
2009 menunjukkan bahwa 68 
persen pekerja indonesia saat ini di 
sektor informal dengan gaji rendah 
dan pekerjaan beresiko serta tidak 
ada kontrak kerja yang aman.1 

Para pekerja melakukan 
pekerjaan yang kurang nyaman 
seperti, mengaduk bahan bangunan 
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yang dilakukan secara 
membungkuk, memecahkan batu 
dilakukan secara membungkuk, 
menata batu bata yang dilakukan 
dengan berdiri. Pekerja yang harus 
menyelesaikan pekerjaanya dengan 
posisi tubuh yang tidak nyaman 
misalnya harus membungkuk dalam 
rentang waktu yang cukup panjang, 
atau pekerjaan yang harus 

diselesaikan dengan menempatkan 
tangan yang selalu tertahan ke atas 
serta kepala mendongak dalam 
waktu yang lama, disamping akan 
cepat mengalami kelelahan juga 
cenderung lebih sering mengalami 
sakit akibat kerja, seperti menderita 
sakit punggung bagian bawah, 
bahu, leher dan sebagainya.24 

  
II. METODE PENELITIAN 

A. WAKTU DAN TEMPAT 
PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Agustus 2014 sampai 
dengan November 2014 dan 

dilaksanakan di los tengah pasar 
johar semarang. 
 

 
B. POPULASI DAN SAMPEL 

Populasi yang digunakan adalah
semua pekerja buruh gendong di 
los tengah pasar johar semarang  
dengan jumlah pekerja sebanyak 
70 orang.Pengambilan sampel 
penelitian dengan purposive 

sampling yang memenuhi kriteria 
inklusi yaitu 52 orang, karena 
jumlah sampel masih besar maka 
digunakan rumus sampel minimal 
:

Rumus : 

 Dengan rumus tersebut 
diperoleh besar sampel  orang 
yang dibulatkan menjadi 34.

  
C. JENIS DATA DAN TEKNIK 

PENGAMBILAN DATA 
Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian ”observational 
reseach” dengan pendekatan 
cross sectional yaitu mempelajari 

hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat. 
Pengamatan terhadap subjek 
dilakukan sekali. 

 D. PENGOLAHAN DAN ANALISIS 
DATA 

Data yang terkumpul 
kemudian diolah dengan 
menggunakan program komputer 
SPSS versi 11,5 for windows. 
Analisis statistik yang 

dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah Analisis Chi-Square. 
Hubungan antara variabel 
dikatakan postif dan signifikan 
nilai p-value < 0,05. 
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III. HASIL PENELITIAN 
A. ANALISIS UNIVARIAT 

1. Distribusi Frekuensi Beban Kerja 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Beban Kerja Pekerja Buruh Gendong Los 
Tengah Pasar Johar Tahun 2014 

No Beban Kerja (Berat 
Beban) Frekuensi Presentase (%) 

1 Berat >20 kg  23 67,6 
2 Ringan <20 kg 11 32,4 

  Total  34 100 
 
Berdasarkan tabel 4.1 
menunjukkan bahwa beban 
kerja yang paling banyak 
dialami pekerja adalah beban 
kerja berat yaitu 23 
responden atau 67,6%, 
dilihat dari berat beban rata-
rata yang ditimbang sebesar 

>20 kg. Sedangkan yang 
terkecil adalah beban kerja 
ringan sebanyak 11 
responden atau 32,4%. Hal 
ini menunjukkan bahwa 
tingkat beban kerja pekerja 
buruh gendong los tengah 
pasar johar tergolong berat. 

 
2. Distribusi Frekuensi Kejadian Postural Kifosis (Postur Membungkuk) 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Kejadian Postural Kifosis (Postur 
Membungkuk) Pekerja Buruh Gendong Los Tengah Pasar Johar Tahun 
2014 

N
o 

Kejadian postural kifosis (postur 
membungkuk) Frekuensi Presentase (%) 

1 Postur tubuh bungkuk (derajat 
kemiringan > 40 derajat) 

25 73,5 

2 postur tubuh tidak bungkuk (derajat 
kemiringan < 40 derajat) 

9 26,5 

  Total  34 100 
Berdasarkan tabel 4.2 

menunjukkan bahwa dari 34 
responden diperoleh 
sebanyak 25 responden 

dengan persentase 73,5% 
sedang dalam keadaan 
postur tubuh membungkuk.
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3. Distribusi Frekuensi Waktu Kerja Pekerja 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Waktu Kerja Pekerja Buruh Gendong Los 
Tengah Pasar Johar Tahun 2014 

 
Berdasarkan tabel 4.3 
menunjukkan bahwa dari 34 
responden diperoleh 
sebanyak 29 responden 

dengan presentase 85,3% 
bekerja tidak sesuai prosedur 
waktu  kerja yaitu > 8 jam 
kerja.

4. Distribusi Frekuensi Masa Kerja Pekerja 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Masa Kerja Pekerja Buruh Gendong Los 
Tengah Pasar Johar Tahun 2014 
No Masa kerja Frekuensi Presentase (%) 

1 Lama (>10 tahun) 21 61,8 
2 Sedang (6-10 tahun) 9 26,5 
3 Baru (<6 tahun) 4 11,8 

  Total 34 100 
 
Berdasarkan tabel 4.4 
menunjukkan bahwa 
sebanyak 21 responden 
(61,8%) pekerja memiliki 
masa kerja lama yaitu lebih 
dari 10 tahun. Hal ini 
menunjukkan bahwa 

responden memiliki 
pengalaman kerja lama, 
ketrampilan kerja dan 
berbakat dalam bidang buruh 
gendong karena masa kerja 
lebih dari 10 tahun. 

 
5. Distribusi Frekuensi Posisi Kerja Membungkuk Pekerja 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Posisi Kerja Membungkuk Pekerja Buruh 
Gendong Los Tengah Pasar Johar Tahun 2014 

No Posisi Kerja 
Membungkuk Frekuensi Presentase (%) 

1 Posisi membungkuk 
(derajat kemiringan > 
40 derajat 

26 76,5 

N
o Waktu kerja Frekuens

i Presentase (%) 

1 Tidak sesuai prosedur 
(> 8 jam dengan 
istirahat) 

29 85,3 

2 Sesuai prosedur (6-8 
jam dengan istirahat 

5 14,7 

  Total 34 100 
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2 Posisi tidak 
membungkuk (derajat 
kemiringan < 40 derajat 

8 23,5 

  Total  34 100 
 
Berdasarkan 4.5 
menunjukkan bahwa dari 34 
responden diperoleh 
sebanyak 26 responden 

bekerja dalam posisi 
membungkuk yaitu derajat 
kemiringan lebih > 400 
dengan persentase 76,5%. 

 
6. Distribusi Frekuensi Usia Pekerja 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Usia Pekerja Buruh Gendong Los Tengah 
Pasar Johar Tahun 2014. 
No Usia Frekuensi Presentase (%) 
1 Tidak produktif (> 64 

tahun) 
9 26,5 

2 Produktif (15-64 tahun) 25 73,5 

  Total  34 100 

Berdasarkan tabel 4.6 
menunjukkan bahwa dari 34 
responden diperoleh 25 

responden berusia produktif 
dengan presentase 73,5. 

 
7. Distribusi Frekuensi Kepadatan Tulang Pekerja 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Kepadatan Tulang Pekerja Buruh Gendong 
Los Tengah Pasar Johar Tahun 2014 
No Kepadatan Tulang Frekuensi Presentase (%) 
1 Osteoporosis (T-Score 

< -2.5 SD) 
1 2,9 

2 Osteopenia (T-Score 
Antara -1 S/D -2.5 SD) 

14 41,2 

3 Normal (T-Score > -1 
SD) 

19 55,9 

  Total 34 100 
 
Berdasarkan tabel 4.7 
menunjukkan bahwa dari 34 
responden 19 responden 
tergolong normal dengan T-
score > -1 SD, dilihat dari 
pengukuran kepadatan 
tulang menggunakan 

calsimeter. Sedangkan yang 
terkecil adalah 14 responden 
mengalami osteopenia dan 1 
responden mengalami 
osteoporosis. Hal ini 
menunjukkan bahwa 55,9% 
responden tergolong normal. 

8. Distribusi Frekuensi Pekerja Berdasarkan Frekuensi Angkut Pekerja 
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Frekuensi Angkut Pekerja Buruh 
Gendong Los Tengah Pasar Johar Tahun 2014 
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N
o Frekuensi Angkut Frekuens

i Presentase (%) 

1 Berat (> 20 kali/hari) 16 47,1 
2 Ringan (< 20 kali/hari)  18 52,9 

  Total  34 100 
Berdasarkan tabel 4.8 

menunjukkan bahwa 
kelompok dengan tingkat 
frekuensi angkut ringan lebih 

banyak dibanding dengan 
kelompok dengan tingkat 
frekuensi angkut berat yaitu 
sebesar 52,9%.  

 
B. REKAPITULASIANALISIS BIVARIAT 

Tabel 4.9 Rekapitulasi Analisis Statistik / Bivariat 

No Variabel 
Bebas 

Variabel Terikat Analisis Uji 
Statistik (p) 

Interpretasi 

1 Beban kerja  Kejadian Postural 
Kifosis 

0,0001 Berhubungan 

2 Posisi Kerja 
Membungkuk 

Kejadian Postural 
Kifosis 

0,008 Berhubungan 

3 Waktu Kerja Kejadian Postural 
Kifosis 

0,003 Berhubungan 

4 Frekuensi 
Angkut 

Kejadian Postural 
Kifosis 

0,012 Berhubungan 

5 Masa Kerja Kejadian Postural 
Kifosis 

0,0001 Berhubungan 

6 Usia Pekerja Kejadian Postural 
Kifosis 

0,001 Berhubungan 

7 Kepadatan 
Tulang 

Kejadian Postural 
Kifosis 

0,008 Berhubungan 

 
IV.  KESIMPULAN 

a. Pekerja yang mengalami beban 
kerja berat yaitu > 20kg sebesar 
70.6% 

b. Sebanyak 85.3% waktu kerja 
tidak sesuai prosedur (>8 jam), 
61.8% pekerja memiliki masa 
kerja lama (>10 tahun), 76.5% 
pekerja memiliki posisi kerja 
membungkuk (>40 derajat), 
73.5% pekerja dengan usia 
produktif, 55.9% pekerja dengan 
kepadatan tulang normal, 52.9% 

pekerja dengan frekuensi angkut 
ringan. 

c. Pekerja mengalami kejadian 
postural kifosis sebanyak 70.6%. 

d. Semua variabel bebas (beban 
kerja, waktu kerja, masa kerja, 
posisi kerja membungkuk, usia 
produktif, kepadatan tulang, 
frekuensi angkut) berhubungan 
dengan variabel terikat (postural 
kifosis) dengan nilai probabilitas 
hitung < 0,05. 
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